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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS EKSTRAK BAWANG PUTIH (Allium sativum) 

TERHADAP BAKTERI E. coli SECARA In Vitro 

 

(Raehan N. Kusumah, Januari 2021,  52 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang : Escherichia coli merupakan bakteri flora normal yang dapat 

menyebabkan banyak penyakit. Dengan meningkatnya angka resistensi terhadap 

antibiotik, terdapat kecenderungan penggunaan obat tradisional sebagai pengobatan 

alternatif. Bawang putih (Allium sativum) telah lama dikenal sebagai tanaman obat 

yang terbukti mengandung senyawa antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas ekstrak bawang putih terhadap bakteri E. coli secara in vitro. 

 

Metode : Penelitian eksperimental secara in vitro dalam bentuk Post-test Only 

Control Group Design. Ekstraksi bawang putih dilakukan dengan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 95% yang kemudian akan diuapkan menggunakan rotary 

evaporator. Ekstrak bawang putih diuji aktivitas antibakteri menggunakan difusi 

agar  dan metode dilusi untuk menentukan konsentrasi hambat minimum (KHM), 

dengan siproflokasin sebagai kontrol positif. Data dianalisis menggunakan program 

SPSS versi 26. 

 

Hasil : Ekstrak bawang putih dibagi menjadi empat konsentrasi, yaitu 200 mg/ml, 

100 mg/ml, 50 mg/ml, dan 25 mg/ml. Konsentrasi 200 mg/ml membentuk diameter 

zona hambat terbesar sebesar 11,75±0,75 mm dengan konsentrasi hambat minimum 

50 mg/ml. Hasil analisis data menunjukan terdapat perbedaan efektivitas setiap 

konsentrasi ekstrak bawang putih dengan siprofloksasin.  

 

Kesimpulan : Siprofloksasin memiliki efektivitas lebih tinggi dibandingkan 

ekstrak bawang putih. 

 

Kata Kunci : Ekstrak, etanol, bawang putih, Allium sativum, Escherichia coli, 

siproflokasin. 
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ABSTRACT 

GARLIC (Allium sativum) EXTRACT EFFECTIVITY 

AGAINST E. coli BACTERIA IN VITRO 

 

(Raehan N. Kusumah, January 2021,  52 pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Background : Escherichia coli is a normal bacterial flora that can cause many 

diseases. With the increasing rate of resistance to antibiotics, there is a tendency to 

use traditional medicine as an alternative medicine. Garlic (Allium sativum) has 

long been known as a medicinal plant which is proven to contain antibacterial 

compounds. This study aims to determine the effectiveness of garlic extract against 

E. coli bacteria in vitro. 

 

Method : Experimental in vitro research in the form of Post-test Only Control 

Group Design. Extraction of garlic was carried out by maceration method using 

95% ethanol as solvent which was then evaporated using a rotary evaporator. The 

garlic extract was tested for antibacterial activity using agar diffusion and dilution 

methods to determine the minimum inhibitory concentration (MIC), with 

ciprofloocacin as a positive control. Data were analyzed using SPSS version 26. 

 

Results : Garlic extract is divided into four concentrations, 200 mg / ml, 100 mg / 

ml, 50 mg / ml, and 25 mg / ml. The concentration of 200 mg / ml formed the largest 

inhibition zone diameter of 11.75 ± 0.75 mm with a minimum inhibitory 

concentration of 50 mg / ml. The results of data analysis showed that there were 

differences in the effectiveness of each concentration of garlic extract and 

ciprofloxacin. 

 

Conclusion : Ciprofloxacin has higher effectiveness than garlic extract. 

 

Key words : Extract, ethanol, garlic, Allium sativum, Escherichia coli, 

ciprofloxacin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1.  Latar Belakang 

Escherichia coli merupakan bakteri Gram-negatif yang berbentuk seperti 

batang, yang diklasifikasikan sebagai anggota dari famili Enterobacteriaceae di 

dalam kelas Gammaproteobacteria (Jang et al., 2017). Walaupun E. coli 

merupakan flora normal di dalam saluran pencernaan bawah manusia, E. coli dapat 

menyebabkan beragam penyakit klinis pada semua golongan usia. Tidak hanya 

penyakit-penyakit gastrointestinal seperti diare, tetapi penyakit-penyakit 

ekstraintestinal yang disebabkan oleh strain extraintestinal pathogenic E. coli 

(ExPEC) seperti bakteremia, sepsis, dan infeksi saluran kemih (ISK), juga dapat 

disebabkan oleh infeksi E. coli (Paitan, 2018). 

Angka kejadian ISK di Indonesia masih tinggi yaitu 180.000 kasus/tahun. 

Dari hasil penelitian terdahulu dikatakan bahwa 80–95% kejadian ISK disebabkan 

oleh E. coli (Widianingsih and De Jesus, 2018). Menurut WHO, pada tahun 2019, 

diare mengurangi angka harapan hidup sebanyak 1,97 tahun, menduduki posisi 

kedua pada 10 kondisi yang paling berkontribusi dalam mengurangi angka harapan 

hidup di negara-negara berkembang. Infeksi saluran pernapasan bawah menduduki 

posisi pertama, dengan angka harapan hidup berkurang 2,09 tahun (World Health 

Organisation, 2019). Di Indonesia, terjadi peningkatan kasus diare pada semua 

umur di tahun 2019 (7.265.013 kasus) dibandingkan dengan tahun 2018 

(7.157.483) (Kementerian kesehatan Republik Indonesia, 2018, 2019).  

Peningkatan kasus resistensi menyebabkan menurunnya efektivitas antibiotik 

lini pertama pada pengobatan diare, seperti trimethoprim-sulfamethoxazole (TMP-

SMX), sehingga antibiotik yang sekarang diberikan pada pengobatan diare adalah 

siprofloksasin atau azithromycin (Tribble, 2017). Selain itu, obat-obat golongan 

fluorokuinolon seperti siprofloksasin, trimethoprim-sulfamethoxazole (TMP-

SMX), dan amoxicillin secara empiris digunakan untuk pengobatan ISK, diantara 

yang lain. Resistensi terhadap golongan fluorokuinolon untuk pengobatan infeksi 

E. coli langka, tetapi penggunaan yang luas dapat menyebabkan peningkatan 
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resistensi (Leung et al., 2019). Suatu penelitian tahun 2019 tentang efikasi 

siprofloksasin, amoxicillin, dan obat golongan aminoglikosida dapat menstimulasi 

perubahan genetik dan fenotipik pada strain uropathogenic E. coli. Dalam 

penelitian itu ditemukan bahwa siprofloksasin menginduksi resistensi tercepat, 

hampir semua strain bakteri E. coli menghasilkan empat derivat resisten setelah satu 

hari, dilanjutkan dengan amoxicillin yang menghasilkan derivat resisten setelah dua 

hari. Golongan aminoglikosida menduduki urutan terakhir, derivat bakteri resisten 

dihasilkan setelah diantara tiga sampai lima hari (Adamus-Białek et al., 2019). 

Dengan meningkatnya angka resistensi terhadap antibiotik dan seiring 

berkembangnya ilmu pengetahuan, terdapat kecenderungan penggunaan obat 

tradisional sebagai pengobatan alternatif. Hal tersebut merupakan akibat dari 

kecenderungn masyarakat yang menerapkan prinsip back to nature 

(Widyaningrum, 2019). Dengan menggunakan tanaman – tanaman atau obat herbal 

melalui proses penelitian diharapkan dapat menjadi obat alternatif untuk penyakit 

yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli. 

Bawang putih (Allium sativum) merupakan tanaman yang sudah digunakan 

sejak 5000 tahun yang lalu. Pada tahun 1858, kemampuan antibakteri bawang putih 

terlihat oleh Pasteur dan digunakan sebagai antiseptik untuk mencegah gangrene 

saat perang dunia. Banyak penelitian yang mengatakan bahwa bawang putih 

memiliki efek antimikroba, antiinflamasi, antikanker, dan imunomodulator. 

Bawang putih memiliki kandungan senyawa-senyawa sulfur yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanaman pada genus Allium lainnya, hal ini yang menjelaskan 

mengapa bawang putih memiliki bau yang tajam dan memiliki banyak manfaat 

untuk kesehetan  (Hosseini and Hosseinzadeh, 2015).  

Allicin, yang merupakan salah satu senyawa organosulfur bawang putih, dan 

juga beberapa senyawa organosulfur lainnya merupakan komponen yang 

bertanggung jawab atas efek antimikroba bawang putih. Bawang putih efektif 

terhadap beberapa bakteri Gram-negatif, Gram-positif, dan bakteri tahan asam, 

seperti E. coli, Shigella sp, dan Streptococcus sp.  

Meningkatnya kasus resistensi bakteri E. coli terhadap antibiotik justru 

mempersulit pengobatan penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri E. coli, dari 



 

3 
 

sisi lain terdapat bukti bahwa bawang putih memiliki efek antibakteri terhadap 

bakteri E. coli. Hal tersebut mendorong peniliti untuk mengevaluasi efektivitas 

ekstrak bawang putih (Allium sativum) terhadap bakteri E. coli lebih lanjut. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat efektivitas ekstrak bawang putih (Allium 

sativum) sebagai antibakteri alternatif terhadap bakteri E. coli secara in vitro. 

 

1.2.  Rumusan Masalah  

Bagaimana efektivitas ekstrak bawang putih (Allium sativum) sebagai 

antibakteri terhadap bakteri E. coli secara in vitro? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui dan mengevaluasi efektivitas ekstrak bawang putih (Allium 

sativum) sebagai antibakteri terhadap E. coli secara in vitro. 

  

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Menilai diameter zona hambat ekstrak bawang putih (Allium sativum) 

terhadap E. coli secara in vitro 

2. Menilai konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak bawang putih 

(Allium sativum) terhadap E. coli secara in vitro 

3. Mengetahui kesesuaian dosis antara ekstrak bawang putih (Allium 

sativum) dengan siprofloksasin terhadap E. coli secara in vitro 

 

1.4.  Hipotesis 

H0: tidak ada perbedaan efektivitas ekstrak bawang putih (Allium sativum) 

dengan siprofloksasin terhadap petumbuhan bakteri E. coli secara in vitro. 

H1: terdapat perbedaan efektivitas ekstrak bawang putih (Allium sativum) 

dengan siprofloksasin terhadap pertumbuhan bakteri E. coli secara in vitro 
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1.5.  Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah besaran KHM 

dan memperkuat landasan teori mengenai efektivitas ekstrak bawang putih (Allium 

sativum) sebagai antibakteri dibandingkan siprofloksasin terhadap bakteri E. coli 

secara in vitro. 

 

1.5.2. Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi kepada masyarakat 

tentang manfaat bawang putih untuk menanggulangi infeksi E. coli yang 

menyerang tubuh manusia 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi 

penulis lain yang ingin meneliti lebih lanjut tentang khasiat bawang putih 

3. Melalui penelitian ini diharapkan ekstrak bawang putih (Allium sativum) 

dapat dimanfaatkan sebagai obat alternatif terhadap infeksi bakteri 

Escherichia coli  
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